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ABSTRAK

Rahmi Yanti Kaplale, 160203003, Pola Komunikasi Dalam Pelaksanaan Tradisi
Akikah Di Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah, dibimbing oleh Dr. Moh. Yamin

Rumra, M.Si selaku pembimbing I dan Ajuan Tuhuteru M.l.Kom, sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi
akikah di Negeri Kulur, (2) untuk mendeksripsikan pola komunikasi masyarakat Kulur dalam
proses pelaksanaan tradisi akikah pada negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.
Penelitian ini menggunakan tipe deskriftif kualitatif dengan teknik pengumpulan data,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Informan berjumlah tiga tokoh agama, dua tokoh

adat, satu tokoh masyarakat dan tokoh pelaksana akikah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola komunikasi masyarakat negeri kulur
Kec. Saparua, berbentuk Pola komunikasi antar pribadi dalam musyawarah keluarga, salah
satu pihak pelaksana akikah dengan penghulu masjid, pihak keluarga dengan asoa. Dalam
proses ini di mana berbentuk pola komunikasi antar individu, yang didalamnya terjadi
interaksi ataupun feedback yang terjalin efektif. Kemudian asoa pergi mengundang yang
berbentuk pola komunikasi kelompok, dimana asoa masuk keluar rumah di masing-masing
jamaah yang di undang. Asoa ini artinya orang yang mengundang para jamaah atau masuk
keluar rumah ke orang yang di undang. Waktunya prosesinya akikah atau pemotongan
rambut, barulah para jamaah berdatangan untuk hajatan akikah tersebut.

Sesuai hasil yang ditemui di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan
akikah di negeri kulur menggunakan pola komunikasi primer, yang menggunakan bahasa
secara bertatap muka. Pola komunikasi sekunder, yang digunakan karna pesan tidak
tersampaikan secara langsung maka menggunakan media kedua yakni handphone. Pola
komunikasi linear yakni melalui tahap-tahap sebelum proses akikah dan komunikasi
nonverbal yang menggunakan isyarat-isyarat gerakan tubuh dalam berkomunikasi.

Kata Kunci : Pola Komunikasi dan Tradisi Akikah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari komunikasi, mulai dari
keluarga, tetangga, pertemuan ibu-ibu dan musyawarah di kelurahan kecamatan,
kota/kabupaten semuanya membutuhkan komunikasi. Bahkan dalam dalam lingkup pribadi
pun manusia juga membutuhkan komunikasi. Sehingga setiap saat, setiap waktu dan
dimanapun manusia berada, saat menjalani kehidupan itulah manusia memerlukan
komunikasi. Komunikasi dibutuhkan tidak hanya antar manusia saja, kepada Tuhan pun
manusia membutuhkan komunikasi.

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris beasal dari bahasa Latin
communicatio yang bersumber dari kata communis yang berarti “sama” atau “membuat
sama” (to make common)." Seperti yang kita ketahui, komunikasi terbagi menjadi dua, yakni
komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara lisan maupun
secara tulisan. Simbol verbal bahasa adalah merupakan pencapaian manusia yang paling
impresif. Menurut Paulette J. Thomas, komunikasi verbal adalah penyampaian dan
penerimaan pesan dengan menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Lambang verbal adalah
semua lambang yang dilakukan untuk menjelaskan pesan-pesan dengan memanfaatkan kata-

kata (bahasa).?

! Onong Uchjana Effendi, IImu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1995), h.
11
2 Roudhonah, 1lmu Komunikasi (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2007) Cet. ke- 1 h. 93



Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non
verbal, tanpa kata-kata . Komunikasi dapat juga dikatakan sebagai suatu jenis komunikasi
yang menggunakan symbol, lambang, gerakan-gerakan, sikap, ekspresi wajah dan isyarat
yang tidak menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Pelaksanaan komunikasi non verbal ini
pun tidak kalah pentingnya, namun dalam kenyataannya jika seseorang belum mengetahui
lambang-lambang yang ada maka akan salah arti, dan akibatnya akan fatal. Dalam
prakteknya yang lebih efektif adalah komunikasi verbal dan non verbal saling mengisi,
seperti halnya jika ada gambar disurat kabar, maka akan lebih jelas jika ada keterangan
dengan verbal, karena jika tidak ada keterangan mungkin akan salah arti.®

Pola komunikasi merupakan sebuah model dari proses komunikasi, sehingga dengan
adanya beraneka ragam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat
ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi
identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan rangkaian dari
aktvitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan, dari proses
komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan
erat dengan proses komunikasi.*

Perbedaan adat istiadat dapat dibuktikan, salah satu diantaranya perbedaan memotong
rambut anak bayi mereka (akikah) antar daerah yang satu daerah ke daerah lainnya. Akikah
merupakan upacara keagamaan yang sangat memasyarakat di kalangan umat islam,
merupakan upacara penyembelihan hewan berupa kambing pada hari tujuh kelahiran sang
bayi.” Tetapi berbeda dengan masyarakat Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.

Prosesi akikah ini biasa dilakukan pada waktu lebaran Idul Fitri dan Idul Adha, yang diiringi

3 .

Ibid, h.94
* Onong U Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him.33
> Nafilatul Ilmiah, Jurnal Pemahaman Dan Impementasi Hadis-Hadis Agigah (2016).



dengan tradisi Hau Kepeng (manggurebe uang). Tradisi ini melibatkan banyak orang mulai
dari anak-anak remaja sampai dengan orang dewasa.

Masyarakat Negeri Kulur, pada umumnnya yang ingin melaksanakan akikah pada
anak bayi mereka ini, awalnya dari pihak keluarga bermusyawarah dengan menggunakan
bahasa, seperti pihak keluarga: “Ubasudaraoe wa wala’mi na lepaa wa upoko tine na sipili
ni huo” (beta bakumpul basudara ini beta mau bilang dong mau ambel beta cucu pung
rambut).

Salah satu anggota dari pihak keluarga melaporkannya kepada Bapak Imam di Mesjid
untuk menentukan tanggal dan jam berapa pelaksanaan akikah tersebut. Pihak Keluarga :
“Upu’u na ni huo potu waila?” (beta pung cucu dia mau ambel rambut, jadi apa tempo? ),
Bapak Imam: “haraya ni kakai nia oras ha’a” (hari raya pung besok jua jam 4 sore). Pihak
keluarga memberi kuasa kepada seseorang untuk masuk keluar rumah (asoa) dengan
menggunakan bahasa “mae walepa wa 'um 0’iyi oa soa ena” (mari beta bilang par ose pigi
kaluar masuk rumah dolo). Asoa artinya undang orang. Seperti, “kakai popo’o oras ha’a
itahil se lumalo Bapak Made sih na anehuo” (Besok sore jam 4 ada tahlilan ambel rambut di
rumah Bapak Made Tutupoho). Kemudian waktu pelaksanan akikah, Pemerintah Negeri,
Penghulu mesjid dan Masyarakat lainnya menghadiri rumah yang sedang melaksanakan
akikah tersebut.

Sebelum prosesi dilaksanakan' maka terlebih dahulu keluarga yang mengadakan
akikah ini harus lebih dahulu menyiapkan beberapa bahan sebelum pelaksanaannya yaitu:
loyang, mangkok kecil yang berisi minyak, gunting, dan kertas kresek.

Dalam pelaksanaan akikah tersebut, tradisi masyarakat Kulur, selalu diiringi dengan

tradisi Hau Kepeng. Tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang masyarakat Negeri Kulur



yang menjadi tradisi turun menurun dari generasi ke generasi yang memiliki makna gembira.
Awalnya, masyarakat sering membuangkan recehan (uang gobang). Seiring berjalannya
waktu zaman semakin ke depan, masyarakat pun menghilangkan uang recehan. Dan
menggunakan uang kertas mulai dari ribuan sampai ratusan, tidak memandang nilai kecil
besarnya. Hau kepeng ini di buangkan oleh pihak kelurga baik dari keluarga di dalam rumah
maupun di luar rumah, sebagai bentuk rasa gembira anak, cucu, ataupun ponakan yang telah
di akikahkan.

Arti dari hau kepeng ini sendiri yaitu Manggurebe Uang. Dimana saat anak bayi
mereka di akikahkan di dalam rumah, ada yang membuangkan uang di luar kepada anak-
anak. Seiring berjalannya waktu, orang dewasa mulai mengikuti memperebutkan uang yang
dibuangkan oleh pihak keluarga. Hau kepeng ini berjalan pada waktu giyam, giyam selesai
maka waktunya hau kepeng pun selesali.

Pola Komunikasi pada tradisi akikah di ‘Negeri Kulur sendiri memuat komponen
proses komunikasi didalamnya, yaitu siapa yang terlibat, bagaimana pesannya, dan siapa
yang menerima. Semua unsur tersebut akan membentuk sebuah komunikasi yang khas.

Sesuai dengan adanya latar belakang diatas, maka peneliti mengambil fokus “Pola
Komunikasi dan Pelaksanaan Tradisi Akikah di Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku

Tengah™.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi
permasalahan dan agar penelitian tidak keluar dari substansi masalah yang diteliti, maka

peneliti dapat merumuskan penelitian, sebagai berikut :



a) Bagaimana Bentuk pelaksanaan Tradisi Akikah di Negeri Kulur.
b) Bagaimana Pola Komunikasi Masyarakat Kulur dalam proses Tradisi Akikah di
Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah
2. Batasan Masalah
Agar tidak menjadi pembahasan yang meluas dan keluar dari pembahasan penelitian
ini, maka dipandang perlu untuk penulis memberikan batasan masalah hanya pada pola
komunikasi dalam pelaksanaan akikah yang ada pada masyarakat Desa Kulur.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan Tradisi Akikah di Negeri Kulur.
2. Untuk mendeskrisipkan Pola Komunikasi Masyarakat Kulur dalam proses
pelaksanaan Tradisi Akikah pada Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku
Tengah.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan keilmuan peneliti dalam
wacana yang berfokus pada Pola Komunikasi dan pelaksanaan Tradisi Akikah di Negeri
Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.
2. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan prinsip dasar kajian ilmu komunikasi
dengan menggunakan Pola Komunikasi dan pelaksanaan Tradisi Akikah di Negeri Kulur

Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.



3. Manfaat Praktis
Untuk menambahkan keilmuan dalam Pola Komunikasi dan pelaksanaan Tradisi
Akikah di Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kerancuan dan interprestasi pengertian tentang
penggunaan istilah di judul, maka dipandang perlu untuk memberikan uraian dan pengertian
judul dalam penelitian ini. Adapun kata dan pengertian adalah sebagai berikut
1. Komunikasi adalah (a). Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan;
kontak; (b). Perhubungan.®
Menurut peneliti, komunikasi yang sering digunakan masyarakat kulur
yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal dalam
hal ini bahasa. Karna bahasa merupakan tradisi yang melekat pada diri mereka
baik dalam proses pelaksanaan tradisi akikah maupun pada hari-hari biasa.
Sedangkan komunikasi nonverbal, juga digunakan oleh masyarakat kulur yaitu
menggunakan isyarat. Seperti gerakan-gerakan tangan, mata, kepala dan bibir
yang di ikuti dengan komunikasi verbal.
2. Pola juga dapat diartikan bentuk atau cara untuk menunjukan suatu objek yang
mengandung kompleksitas' proses didalamnya dann hubungan antar unsur

pendukungnya.’

® pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 2008), Edisi ke-4, h. 271.
’ Wirianto, Pengantar IImu Komunikasi (Jakarta; Gramedia,2004), h.9.



Menurut peneliti, pola komunikasi dalam negeri kulur dalam hal proses
pelaksanaan akikah ini, berbentuk pola komunikasi antarpersonal dan pola
komunikasi kelompok.

3. Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia : (1). Adat kebiasaan turun
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat; (2).
Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling
baik dan benar.®

Menurut peneliti tradisi pada masyarakat Negeri Kulur merupakan tradisi
yang melekat pada diri mereka, dalam hal pelaksaanaan akikah yaitu tradisi yang
masih menggunakan bahasa dalam proses pelaksanaan akikah dan Tradisi hau
kepeng yang masih menjadi kebiasaan mereka setiap pelaksanaan akikah di hari
lebaran Idul Fitri dan lebaran Idul Adha.

4. Akikah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: (1). Penyembelihan ternak (seperti
kambing/lembu) sebagai pernyataan syukur orang tua atas kelahiran anaknya,
lazimnya dilaksanakan pada hari ketujuh (2). Tradisi penyembelihan hewan
hewan ternak pada upacara pencukuran rambut bayi ketika berusia tujuh hari
sebagai pernyataan syukur.’

Menurut peneliti, akikah dalam masyarakat kulur ini masih kental dalam
kehidupan mereka. Walaupun berbeda jauh dengan tradisi lainnya, yakni
dilaksanakan pada waktu lebaran Idhul Fitri dan Idhul Adha yang dibarengi
dengan tradisi hau kepeng. tetapi mereka tetap melaksanakannya sesuai dengan

sunnah dalam agama Islam.

8 https://kbbi.web.id/tradisi diakses pada tanggal 20 September 2020
® https://kbbi.web.id/akikah diakses pada tanggal 20 September 2020
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualilatif yakni
mengintervensi subjek penelitian secara alamia dengan meneliti secara langsung di lapangan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati,
yang terkait dengan Pola Komunikasi Tradisi Hau Kepeng terhadap pelaksanaan Akikah di
Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah.
B. Waktu dan Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Negeri Kulur kecamatan Saparua kabupaten Maluku
Tengah. Adapun waktu penelitian ini direncanakan selama 2 bulan sejak proses penyusunan
proposal ini.
C. Subjek Penelitian

Subjek yang di angkat dalam penelitian ini adalah masyarakat Negeri Kulur yakni
Orang-orang yang mengetahui pelaksanaan tradisi akikah, serta yang dapat memberikan
data-data pada saat penelitian dan berada di lapangan melakukan penelitian dengan tokoh
adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan peran pelaksaaan akikah.
D. Sumber Data

Untuk memberikan data yang akurat dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan
data primer dan sekunder.

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan yakni melalui

orang-orang yang paham tentang tradisi Akikah ini.



2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai litelatur-literatur kepustakaan
yang mendukung serta yang berkaitan dengan masalah yang di teliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,

karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Data yang di peroleh
dalam penelitian ini akan di kumpulkan dengan menggunakan hal-hal sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis gejala yang di selidiki. Untuk mendapatkan data yang akurat
dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi secara sadar dan sengaja serta langsung ke
lokasi penelitian sebagai langkah awal untuk mendapatkan gambarannya terhadap masalah
yang diteliti.
2. Wawancara

Wawancara yang dimaksud adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Gunanya untuk mengetahui Pola
Komunikasi Masyarakat Kulur dalam pelaksanaan Akikah pada Negeri Kulur Kec. Saparua
Kab. Maluku Tengah. Adapun bentuk wawancara utama yang digunakan adalah wawancara
mendalam, baik secara bebas maupun terfokus melalui pedoman yang telah di sediakan oleh
peneliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data yang di peroleh langsung dari tempat penelitian maupun pada
tempat lainnya. Peneliti mengumpul dokumen yang berbentuk gambar dan dokumen

berbentuk lisan yang berkaitan dengan penelitian untuk memperoleh data yang otentik.



F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualiltatif tidak hanya sekedar untuk menggambarkan data tersebut,

namun data diperoleh dari lapangan kemudian dianalisis melalui tiga alur pengolaan data
sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi adalah suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Pada tahap ini,
semua data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, pengamatan partispan
terhadap pembicaraan, serta sikap dan tindakan mereka yang telah di padukan menjadi
pedoman wawancara dan pengamatan partisipan terhadap pembicaraan, serta sikap dan
tindakan mereka yang telah di padukan menjadi pedoman wawancara dan pengamatan akan
dipilah dan disusun berdasarkan tema-tema dan dijadikan gambaran yang jelas agar

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Pada tahap ini data yang telah direduksi ke dalam satuan tema itu, dikategorikan sesuai
dengan jenisnya sehingga dapat terlihat masing-masing tipikasi dari data yang terkumpul.
Dari data-data tersebut, sehingga memudahkan peneliti untuk pengambilan kesimpulan dan

verifikasi sementara mengenai objek yang diteliti.



3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan (verifikasi) adalah peneliti berusaha menarik kesimpulan berupa
proposisi, serta tipikasi yang berhubungan dengan pola komunikasi dalam tradisi akikah di

Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Bentuk pelaksananaan tradisi akikah oleh masyarakat kulur yang diawali dengan
musyawarah keluarga dalam membicarakan pelaksana akikah anak ataupun cucu mereka
yang mau di akikahkan. Setelah kesepakatan di ambil, salah satu pihak keluarga pergi
melaporkan kepada penghulu masjid untuk menentukan jadwal akikah anak atau cucu
mereka. Setelah itu, pihak keluarga kembali ke rumah. Sebelum pelaksanaan akikah si
bayi mereka, pihak pelaksana memberikan kuasa kepada dua asoa yakni asoa matahari
turun dan matahari naik. Dimana pihak pelaksanan memberikan nama-nama yang sudah
dituliskan dalam kertas yang bejumlah 40-50 tergantung dari pihak keluarga.

Kemudian asoa pergi mengundang yang berbentuk komunikasi kelompok, dimana
asoa masuk keluar rumah di masing-masing jamaah yang di undang. Setelah selesai
mengundang, pihak pelaksanan memberi sebungkus rokok atau uang tergantung dari pihak
pelaksana. Kemudian setelah waktunya prosesi akikah, para jamaah berdatangan untuk acara
tradisi pelaksana akikah.

Pola komunikasi dalam proses pelaksanaan akikah di negeri ini yaitu pola komunikasi
primer yakni menggunakan bahasa secara langsung bertatap muka tanpa menggunakan surat
menyurat. Pola komunikasi sekunder yaitu pola komunikasi yang menggunakan media kedua

yakni menggunakan handphone. Media kedua ini digunakan karna tidak tersampaikan pesan



secara langsung, sehingga media kedua ini digunakan. Kemudian pola komunikasi linear
yang merupakan pola komunikasi dari titik satu ketitik lainnya yakni proses akikah ini
dimulai awal berkumpulnya keluarga, setelah kesepakatan diambil pihak keluarga
melaporkan kepada penghhulu masjid. Setelah itu pihak keluarga kembali ke rumah dan
sebelum proses akikah dilaksanakan pihak keluarga memberikan kuasa kepada dua asoa
kampung untuk mengundang jamaah yang diundang. Kemudian asoa mengundang atau
keluar masuk rumah untuk mengundang jamaah-jamaah yang diundang. Selesai dari itu, asoa
kembali ke pihak pelaksana akikah, dimana pihak keluarga memberikan sebungkus rokok
atau uang tergantung dari pihak pelaksana akikah. Setelah waktunya barulah para jamaah
berdatangan ke acara akikah tersebut. Dalam proses ini terjadilah komunikasi interaksi atau
feedback.
B. Saran

Hasil penelitian ini, peneliti berharap mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat
Negeri Kulur Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah guna menambah wawasan tentang ajaran
agama Islam, agar tidak adanya budaya atau adat yang salah tafsirkan oleh masyarakat yang

mengarah kepada kemusyirikan.
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PEDOMAN WAWANCARA
POLA KOMUNIKASI DALAM PELAKSANAAN TRADISI AKIKAH DI NEGERI
KULUR KEC. SAPARUA KAB. MALUKU TENGAH
BIODATA INFORMAN
Nama
Umur
Jabatan

Jenis Kelamin :

Pola Komunikasi

Pola komunikasi Dalam Pelaksanaan Akikah di Negeri Kulur Kec. Saparua Kab.

Maluku Tengah

2.

Pola Komunikasi
Bagaimana proses pola komunikasi yang dilakukan masyarakat kulur terkait dengan
pelaksanaan tradisi akikah.
Apakah ada yang menggunakan komuikasi dengan isyarat dalam proses akikah ini atau
tidak ?
Seperti apa komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan akikah.

Alat yang digunakan sebagai komunikasi.



Tradisi Akikah
Bagaimana sejarah dari tradisi hau kepeng
Apa makna dari hau kepeng.
Bagaimana proses berjalannya tradisi akikah di kulur ini.
Apakah akikah merupakan ritual Agama Islam atau tidak ?
Apa dampak positif dari pelaksanaan tradisi akikah bagi masyarakat.
Mengapa tradisi akikah lebih spesifik hanya dilaksanakan pada waktu tertentu saja.
Seperti lebaran Idul Fitri dan lebaran Idul Adha.
Bahan-bahan apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan akikah ?

Bagaimana pandangan anda mengenai akikah di Desa Kulur ini.



Judul

Informan

Jabatan

Peneliti

Mochtar Tutupoho

Peneliti

Mochtar Tutupoho
Peneliti

Mochtar Tutupoho

Peneliti

Mochtar Tutupoho

Peneliti

Mochtar Tutupoho

Peneliti

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Desa Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah

: Mochtar Tutupoho

: Tokoh Adat

: Seperti apa komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan akikah itu
seperti apa.

: Itu ada yang pake bahasa, deng ada yang pake malayu saja. Kan seng
samua bukan katong sandiri, ada yang dari kampong sandiri saja seng tau
bahasa. Tapi namanya orang tua-tua itu dong tau bahasa saja. Biasanya itu
hanya katong bicara langsung saja tatap muka.

: Kira-kira kalo seng sempat bilang di orang yang dapat undang itu, Kira-
kira itu nanti hubungi dong lai k seng ?

. lyo hubungi. Katong Bisa juga pake Hp.

: Om tau ka seng, tentang sejarah hau kepeng itu sandiri.

: Kalau sejarah hau kepeng, om kurang tau. Karna itu kebiasaan orang
kulur saja yang sudah ada sejak katong pung orang tua-tua dulu nenek
moyang dong. Jai akang jadi kebiasaan sampe sakarang ini. Itu karna rasa
terlalu gembiranya makanya dong buang uang saja.

: Trus, Bagaimana proses berjalannya tradisi ambel rambut ini dengan kata
lain akikah di kulur ini.

: Katong disini undang orang atau berkomunikasi secara lisan saja

sampaikan ke orang dengan tatap muka. Mulai dari bakumpul
keluarga, bilang par pengulu masjid, pigi asoa undang orang paling tidak
par katong undangan tidak. sampe ka akang acara itu bertatap muka saja.

: Apakah akikah merupakan ritual Agama Islam atau tidak ?

: Akikah merupakan ritual Agama Islam dan hau kepeng hanya sebagai
tambahan yakni ritual Budaya. Keduanya tidak begitu bertantangan.
Karna hau kepeng hanyalah tambahan saja sebagai rasa terlalu gembira,
sehingga keluarga membuangkan kepada masyarakat yang sedang
berbondong-bondong untuk memperebutkannya.

: Bahan-bahan apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksana akikah.



Mochtar Tuutupoho

Peneliti

Mochtar Tutupoho

Judul

Informan

Jabatan

Peneliti
Abdul Gafur Bantam

Peneliti

Abdul Gafur Bantam

Peneliti
Abdul Gafur Bantam

Peneliti

Abdul Gafur Bantam

: loyang, gunting, minyak, kantong kresek, kalo parfum itu hanya tambahan
saja.

: Mengapa ambel rambut atau akikah ini orang kulur dong laksanakan
akang di waktu lebaran idul firri dan idul adha ?

: itu sudah dari zaman nenek moyang lai sampe sakarang. Yah karna di
wktu itu merupakan waktu libur atau kampong rame, jdi lakanakan akang

di hari lebaran itu baru tambah deng tradisi hau kepeng itu.

: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Desa Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah

: Abdul Gafur Bantam

: Tokoh Agama

: Bagaimana proses berjalannya tradisi akikah di desa kulur ini ?

: Proses pertama itu, artinya katong niat dulu dari keluarga baru dong
musyawarah, biar dong musyawarah baru dong pi kasih tau di penghulu
masjid par tentukan hari. Abis itu dong pi asoa. Setelah itu itu sudah hari
ha baru dong biking akang bagitu.

: Kira-kira bahan-bahan apa saja yang disiapkan sebelum pelaksanaan
akikah ?

: Itu dari dulu sampe sakarang itu baca barjanji dolo, selesai itu giyam baru
berjalannya pemotongan rambut. Pake gunting, minyak, parfum, deng ada
salawate sadiki yang dong taru di tas baribut itu. Itu dimulai pemotongan
rambut dari pemerintah negeri baru tokoh agama dan sebagainya.

: Apakah akikah merupakan ritual Agama Islam atau tidak ?

: Itu ritual Agama yang bersamaan deng ritual budaya yakni hau kepeng
itu.

:Bagaimana pembacaan barzanji dalam pelaksanaan ambel rambut ini di
negeri kulur ini ?

: Dalam barzanji ini kan terdapat sil silah mengenai kehidupan Nabi
Muhammad Saw, kan. Dalam pembacaan ini biasanya itu pake deng akang
lagu seng baca bagitu-bagitu kayak Al-qur’an seng. Yang baca barzanji itu

biasanya orang yang ada didalam rumah itu. Ada yang tokoh-tokoh agama



Peneliti
Abdul Gafur Bantam
Peneliti
Abdul Gafur Bantam
Peneliti

Abdul Gafur Bantam :

Judul

Informan

Jabatan
Peneliti
Yunus Tutupoho

Peneliti

Yunus Tutupoho

Peneliti

Yunus Tutupoho

Peneliti

Yunus Tutupoho

Peneliti

ada yang pejabat negeri ka pegawai negeri ka deng masyarakat yang lhaeng
ko yang dong ada dibagian dalam rumah itu saja.

: Apakah dalam proses ini, adakah yang menggunakan bahasa atau tidak ?

: iyo. Pake bahasa artinya bahasa itu kan su jadi katong pung kebiasaan.

: Apa dampak positif dari pelaksanaan tradisi akikah bagi masyarakat.

: Bagus. Samua ini dari niat saja.

: Ada kaseng tete yang dong gunakan komunikasi pake isyarat-isyarat
bagitu.

seng ada ka apa. Cuma pasti ada yang pake gerakan tangan, kayak par

katong hitung-hitung bagitu.

: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Desa Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah
: Yunus Tutupoho

: Tokoh Agama

: Bagaimana menggunakan simbol dalam tradisi akikah ?

: Ya katong bahasa saja o

: Seperti apa komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan akikah itu
seperti apa.

: Komunikasi tatap muka. Yang tete su bilang itu Komunikasi pake bahasa
kalo katong deng orang tua-tua. Ccontoh kayak orang asoa; Biasanya orang
asoa itu pake bahasa, conntohnya : kakai popo’o oras ha’a itahil se lumalo
Bapak Made sih na anehuo

. Kira-kira ada kaseng komunikasi bantuan yang lain untuk sampaikan
kalu seng sampaikan secara langsung ?

: Tergantung situasi, jadi Pake Hp. Karna ada keluarga yang jao ka jadi
maeng telpon saja capat-capat.. Hp digunakan par itu seng susah-susah lai..
mau hadir atau tidaknya, yang penting katong buang suara.

: Apakah akikah merupakan ritual Agama Islam atau tidak ?

. lyo. Ritual Agama Islam.

: kenapa ambel rambut ini orang kulur dong biking akang di hari lebaran
idul fitri dan idul adha ?



Yunus Tutupoho

Peneliti

Yunus Tutupoho

Peneliti
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Peneliti

Yunus Tutupoho

Judul

Informan

Jabatan

Peneliti

Usman Pupun

Peneliti

Usman Pupun

Peneliti

. itu sudah dari zaman katong orang tua-tua lai, yang dong biking akang
diwaktu itu karna rame jdi bagus biking akang di hari lebaran. Makanya
jadi kebiasaan sampai sekarang ini.
: Bahan-bahan apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksana akikah.
: Satu-satu deng dia pung adat. Kalo katong di kulur ini kan hanya pake
minyak, gunting, parfum deng kartas kresek saja. Kartas kresek itu par
dong taru uang jamaah dong itu. Jadi kalu dong buang uang itu hanya
tradisi saja. Ada barjanji, deng persiapan kue-kue ko.

: Bagaimana pandangan anda mengenai akikah di Negeri Kulur ini ?
: Ya bagus. Karna ambel rambut itu kan sunnah Rasul. Jadi katong biking
walaupun biking di hari lebaran.
: Apa dampak positif dari pelaksanaan tradisi akikah bagi masyarakat.

: Yang dari niat itu.

: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Desa Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah
: Usman Pupun

: Tokoh Masyarakat

: Bagaimana pandangan tete mengenai akikah di negeri Kulur ini ?

Oo0o.. Ambel rambut itu kan istilahnya mengingat kepada Nabi
Muhammad Saw. Pada Rasulullah kan ? Setelah lebaran laksanakan ambel
rambut, walaupun laksanakan di hari lebaran, yang penting ada niat. Itu
kan sunnah, sunnah rasul ada yang hanya ambel rambut deng syarat
niatnya saja itu seperti dong buang uang untuk meramaikan. Karna disini
su jadi kebiasaan untuk pada hari lebaran.

: Kira-kira dalam proses ambel rambut itu ada yang pake bahasa daerah
atau tidak ?

: lyo. Pake bahasa. Katong bicara secara langsung saja. Mau dari katong
bakumpul, asoa ka bapak imam itu katong bicara pake bahasa deng bae-
bae, kan nanti ada balasan itu dari katong lawan bicara.

: Kalu bagitu, tete bisa kasih contoh bahasa itu ka seng ?
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: Itu kayak katong bilang Upu’u na ni huo potu waila ? Katong pung
cucu dia mau ambel rambut kapan ? lalu bapak Imam balas, haraya
ni kakai nia oras ha’a itu kan artinya lebaran pung besok jam 4 sore.
Jadi itu pake bahasa.

: apakah akikah merupakan ritual agama Islam ataukah ritual budaya ?

: Akikah itu ritual agama Islam yang sudah menjadi tradisi umat Islam lai
kalu ritual budaya itu kayak hau kepeng itu.

: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Desa Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah

: M. Ali Tuahuns

: Tokoh Adat

: Menurut om itu, akikah itu ritual Agama atau tidak ?

. Itu ritual Agama. Didalam syariat islam itu kan perlu akikah, akang
sunnah. Kalu orang kulur bilang akang hakekah atau ambel rambut.

: Kira-kira tradisi hau kepeng ini mulai di Negeri Kulur ini dari tahun
berapa ?

: Itu su ada dari katong nenek moyang itu lai, la akang jadi tradisi sampe
sakarang ini.

: Tapi mengapa di negeri ini masyarakat kulur sering laksanakan akikah
pada setiap lebaran Idul Fitri dan Idul Adha ?

: Yah itu sudah dari dulu. Karna di waktu itu merupakan hari liburan,
makanya banyak orang yang pulang jadi rame. La orang tua-tua dong
biking akang par hari lebaran Idul Fitri deng Lebaran Idul Adha itu.

: Apa makna dari hau kepeng.

: Maknanya hanya gembira saja. Tidak diberikan secara langsung, hanya
saja diberikan secara umum yakni membuangkannya untuk diperebutkan.
Sapa yang rajin dia dapat banyak, sapa yang pamalas dia dapa sadiki. Jadi
ujung dari dong hau kepeng itu adalah sedekah pokok utama. Jadi salah
satu sedekah yang diberikan pelaksana akikah, kepada masyarakat kulur
yan sedang manggurebe uang itu melalui akikah ambel rambut itu ya dari

hau kepeng itu.
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: Kira-kira hau kepeng itu orang biasa buang uang barapa-barapa ?

> Dulu itu pake uang logam saja.. mulai dari 5 rupiah, 10 rupiah, 100
rupiah, 1000 rupiah tapi kalu sakarang itu pake uang kartas, mulai dari
2000, 5000 10.000 ribu sampe 100.000. Itu merupakan suatu kepuasan
kepada katong masyarakat kulur, terutama keluarga yang bersangkutan.
Bukan Cuma dia orang tua bapa, mama yang punya ana saja tapi keluarga
dari bapak, keluarga dari mama. Samua berbondong-bondong untuk apa ?
untuk membuang uang. Jadi secara langsung memberikan sedekah kepada
masyarakat yang iko manggurebe uang itu. Diberikan secara umum untuk
dong perebutkan. Sapa yag malas, dia dapat sadiki, sapa yang rajin dia
dapa banyak.

: Bagaimana proses berjalannya tradisi akikah di kulur ini.

: Pertama itu niat dolo dari keluarga baru bakumpul keluarga dolo, dong
bicara mengenai dong ana ka, cucu ka par ambel rambut ini. Setelah
kesepakatan itu diambil, baru dilaporkan ke penghulu masjid untuk
tentukan jadwalnya. Banyak masyarakat pusat ambel rambut itu pada hari
raya, sehingga itu diatur jadwal jam dan hari itu diatur oleh penghulu
mesjid. Jadi kesepakatan 1 bulan, 1 minggu sebelum hari raya itu jadwal itu
sudah dilaporkan anak siapa yang mo ambel akikah ambel rambut itu,
sudah masuk ke tangan penghulu mesjid sehingga waktu pekerjaan
acaranya sudah diatur. Jadi tidak ada dabel atau bersamaan dengan orang
lain seng ada. Setelah kesepakatan keputusan dari penghulu masjid,untuk
waktu, jam dan hari. Disitulah keputusan yang punya hajatan keluarga
utnk memberitahukan kepada masyarakat jamaah untuk melaksanakanya
prosesnya itu. Dan adakalanya dong undang orang itu pake hp saja atau
dong telpon keluarga saja karena dong jauh,nanti sudah waktu acaranya
kalau dong seng ada halangan maka dong hadir.

: Seperti apa komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan akikah.

: Lebih banyak pake tradisi bahasa daerah.. karna bahasa itu tradisi.
Kayak dong asoa bilang; assalamu’alaikum. Om oyang, kirim salam
dari bapak made tutupoho, kakai sore oras ha’a ada si ambel cucu ni

huo (assalamu’alaikum. Kirim salam dari bapak made tutupoho,

besok jam 4 sore ada ambel dong cucu pung rambut)

: berarti dalam proses pelaksanaannya itu samua pake bahasa ?
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: lyo, tergantung diperhadapkan deng orang yang tau bahasa ka seng. Tapi
samua tau bahasa saja. Kalu dong bakumpul itu pake bahasa ya pake
bahasa tergantung dari orang pertama bicara.

: Apakah dalam proses ini adakah yang menggunakan handphone atau
tidak ?

: pake hp itu par hubungi orang yang berjauhan saja. Par datang di katong
anak ka cucu ka pung ambel rambut. Karna situasi makanya digunakan hp
itu

: Bahan-bahan apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksana akikah.

: Snack-snack kayak kue-kue bagitu. Tempat ruangan disiapkan, sabuah,
barjanji harus disiapkan, loyang, gunting, minyak, parfum,, dengan
kantong kresek.

: Bagaimana pandangan om mengenai akikah di Negeri Kulur ini ?

: Itu kan akikah merupakan ritual Agama deng hau kepeng itu ritual
budaya. Jadi seng ada yang bertentangan. Yang penting niat, walaupun
katong orang kulur biking akang di hari lebaran saja.

: Biasanya pemotongan rambut itu, dimulai dari mana kamuka . Pejabat
Negeri, Tokoh pelaksana, tokoh agama atau tokoh adat ?

: Dari bapa pejabat kamuka. Karna dia itu orang yang basar di kampong.
Setelah dari bapa pejabat baru tokoh agama.

: apa ada hambatan dalam proses akikah ini ?

: oh tidak

: Pola komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Negeri Kulur Kec.
Saparua Kab. Maluku Tengah

: Hj. Maryam Ahmad L.itiloly

: Tokoh Agama

: Mengapa ambel rambut itu orang kulur dong laksanakan akang di waktu

lebaran idul fitri deng idul adha ?

. itu sudah dari dulu dong laksanakan akang di waktu lebaran, dari katong

orang tua-tua dulu lai. Biar rameh karna orang-orang kampung samua

pulang.
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: Bagaimana proses sebelum pelaksanaan akikah di negeri Kulur?

: bakumpul keluarga dolo, kayak keluarga inti bagitu nanti keluarga jaoh-jaoh
itu bilang dong dari balakang. Abis itu pigi bilang di penghulu masjid, abis itu
asoa baru jamaah-jamah itu dong datang.

: Kira-kira kapan tradisi hau kepeng ini muncul?

: Dong buang uang itu su dari dolo, dari katong pung nene moyang lai. Tradisi

itu su ada, jadi akang su jadi kebiasaan sampe sakarang ini

: kira-kira bagimana berjalannya pelaksanaan acara akikah?

Dong bakumpul dolo, biking selamatan, lalu dong hadarat dolo, an nabi dolo,
baru mulai bacah barjanji, baru sampe di giyam, baru dong potong rambut itu,
diluar dong su buang uang yang hau kepeng itu. Orang yang gunting itu dia
bacah doa juga, untuk kepentingan yang bersangkutan. Itu bukan
sembarangan potong, jadi yang potong-potong rambut itu ada dong pung doa,
abis itu dong taruh tangan di minyak, baru dong goso di ana itu pung rambut,
baru dong potong. Baru,ada yang semprot parfum par jamaah yang potong
rambut itu, tapi parfum itu hanya tambahan saja, baru dong taruh uang di
kantong kresek yang ada di loyang itu. ltu yang biasa katong bilang akan par
salawate. Jadi Sesuatu tanpa niat itu seng jadi. Selesai itu dong bacah rawe
habis lalu berdoa.
: dalam proses ini dong pake bahasa ka seng ?
: iyo bahasa. Kayak dong asoa la dong bilang, assalamu’ailakum. Tete bo,
kirim salam dari tete Hj. Naim pung anai, kakai popo’o oras ha’a ada mau
ambel nihuo dlo.

: Kira-kira itu dong pake isyarat-isyarat kaseng? Atau komunikasi pake

gerakan-gerakan tubuh itu.

Hj. M. A. Litiloly: Seng ada e, masing-masing dengan dia pung pengetahuan seng mungkin katong

Peneliti
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semua itu bodo. Dalam proses ini seng ada yang pake isyarat-isyarat itu
mengkali katong ini mou mou (Orang bisu).

: Dalam proses ini, pemotongan rambut ini di mulai dari sapa kamuka tokoh
agama ataukah tokoh adat ataukah pemerintahan negeri ?

> Yah dari basar kamuka. Seng ada yang dari kacil kamuka, jadi dari
pemerintah negeri raja tapi balom ada raja jadi pejabat negeri. Baru tokoh

agama sampe yang dibiasa dong gunting.
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: Pola Komunikasi dalam Pelaksanaan Akikah di Negeri Kulur
Kec. Saparua Kab. Maluku Tengah
: Achmad Tutupoho

: Tokoh Pelaksana

: Bagaimana proses berjalannya tradisi akikah di kulur ini.

: Katong bakumpul keluarga dolo. Kan su niat to. Kayak katong bilang ;
Ubasudaraoe wa wala’mi na lepaa wa upoko tine na sipili ni huo Beta
bakumpul keluarga ini beta mau bilang dong mau ambel katong anak,
ponakan, cucu pung rambut, nanti yang lain katong telfon par bilang saja
kayak katong bilang baru katong datang di penghulu masjid par mendaftar.
Kan disitu banyak yang dong daftar, yang kedua ya kedua. Kan hari itu
seng bisa terlaksana samua, kalau ada yang lebih dong biking satu hari tiga
orang, ada yang sampe ampa hari lai. Dong makan waktu lama. Baca
barjanji lai, tahalil lai. Deng katong suruh satu orang par asoa, par datang
di undangan baru sudah hari ha baru dong datang di ambel rambut.

: Dalam bakumpul itu pake bahasa daerah kaseng ?

: Katong sesuaikan saja deng sapa katong berhadapan, ada yang pake
bahasa ada yang seng.

: Kira-kira alat apa yang digunakan untuk komunikasikan ke orang jauh
diluar kampong.

: Ya katong pake hp par telpon dong saja. Karna tidak tersampaikan
dengan cara tatap muka, maka katong telpon saja. Entah nanti orang
tersebut sibuk atau tidak, katong sampaikan saja.

: Bahan-bahan apa saja yang perlu disiapkan sebelum pelaksana akikah.

: Langkah awal itu, dana dulu. Setelah dana sudah terkumpul, katong
balanja bahan yang katong butuhkan to ? kayak katong mau tahalil, dong
bikin kue macam-macam, ada pulut, deng ada barapa macam untuk dong
tahalil deng ibu-ibu yang dibagiang dapur. Ada juga persiapan sabuah,
persiapan ruangan, persiapan bahan pemotongan rambut, persiapan
barjanji.

: kira-kira apalagi yang harus disiapkan sebelum acaranya dimulai?
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: Ada tambahan lain lai, doang apa.. persiapan par waktu dong baca
barjanji, setelah baca barjanji kan katong harus siapkan uang untuk ikut
katong adat disini. Dong buang uang itu kayak Rp. 2000, Rp. 10.000 ada
yang labe dari itu lai. Setelah barjanji di baca, pas su apa giyam, su maso
deng yang gendong dia deng yang pegang loyang itu su mau maso par
jamaah mau potong rambut si bayi itu. Jamaah yang dong potong dia
rambut itu, doang taru salawate di tas baribut itu.. satu orang dia gunting,
dia taru uang dia pung salawate.

: apakah dalam rapat ini, ada menggunakan isyarat kaseng ?

: seng ada o. Katong samua tau bicara, tapi kalo katong bicara sambil
tangan-tangan bagara itu memang ada.

: biasanya melaporkan ke penghulu masjid itu pake bahasa ka seng ?

: lyo kayak katong bilang. Upu’u na ni huo potu waila? (beta pung cucu
dia mau ambel rambut, jadi apa tempo? ), Bapak Imam: haraya ni
kakai nia oras ha’a (hari raya pung besok jua jam 4 sore).

: kira-kira kalo asoa dong undang orang, lalu orang yang seng ada di
rumah bagimana ?

: kalau katong undang orang lalu orang itu seng ada, maka katong
bisa datang ke dong di saat dong seng ada. Tapi biasa lai, kalu ada
orang di dalam rumah, dalam hal ini keluarga yang lain, maka bilang
par dong. Deng kalo seng ada lai, berarti nanti disaat dong ada baru
katong datang di dong atau katong telpon. Biar jang ada yang bilang

katong seng suara dong.
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Gambar : Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

Gambar : Wawancara dengan Tokoh Adat

Gambar : Wawancara dengan Tokoh Agama
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Gambar : Bahan pemotongan rambut dan salawatE

Gambar : Pemotongan Rambut (Akikah)



Gambar : Tradisi Hau Kepeng
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